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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian pada dasarnya merupakan alat untuk m@smkebenaran
atau untuk lebih membenarkan kebenaran. Dalam usaitak mengejar/
memperoleh kebenaran diperlukan suatu cara peralekphda fakta-fakta
empiris agar dapat difahami dalam suatu keterafurdapun pendekatan yang
diambil peneliti adalah melalui model yang diselparadigma. Paradigma,
menurut Bogdan dan Biklen (1982 :32), adalah kumpubnggar dari sejumlah
asumsi yang dipegang bersama, konsep atau propa@sigi mengarahkan cara
berpikir dari penelitian. Menurut Patton yang dikubleh Lincoln dan Guba
(1983:15), paradigma adalah suatu pandangan tguhatimmia dan alam
sekitarnya, yang merupakan perspektif umum, suana eintuk menjabarkan
masalah-masalah dunia nyata yang kompleks.

Penelitian ini menggunakan paradigma alam(asturalistic paradigm)
dengan metode penelitian kualitatif. Dengan menggan paradigma alamiah
(naturalistic paradigm) dan pendekatan kualitatif serta strategi peatitjenis
studi kasus maka penelitian ini dimaksudkan untuMimat gejala-gejala dari
kerangka acuan si pelaku sendiri, yakni menafsitkagiatan atau kejadian dari
sudut pandang pelaku yang disebper$pektif emic”. Dalam hal ini peneliti
memahami perilaku manusia sebagaimana si-pelaku améamg terhadap

perilakunya tersebut.

Toha, 2009
Nilai Dasar Kepemimpinan Rasulullah ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



91

Melalui pendekatan kualitatif ini, diharapkan tegkat gambaran
mengenai aktualitas, realitas sosial dan persepsiaran penelitian tanpa
tercemar oleh pengukuran formal. Teknik penelitimelalui pengungkapan
banyak cerita yang bersifat ideosinkratis namuntipgn yang diceritakan oleh
orang-orang yang ada di lapangan, tentang perigievestiwva nyata dengan
cara-cara yang alamiah. Karena itu akan diusahk&tarlibatan peneliti, namun
tanpa intervensi terhadap variabel-veriabel progeg) sedang berlangsung apa
adanya. Penelitian ini disebut pendekatan natuiglikarena situasi lapangan
penelitian bersifatnatural” atau wajar, sehagaimana adanya, tanpa manipulasi,
diatur dengan eksperimen atau test. Penelitianbérsifat deskriptif analitik.
Dalam hal ini masalah penelitian merupakan fokusepgan (Nasution, 1988 :
9-12). Lebih jauh ciri-ciri dari penelitian kualtthdapat dikemukakan sebagai
berikut :

Menurut Patton (1990 : 40-41) Ciri - ciri pokok d&enelitian Kualitatif
(Qualitative Inquiry) adalah :

1. Naturalistic inquiry. Mempelajari situasi dunia tegasecara alamiah,
tidak melakukan manipulasi,; terbuka pada apapuag yianbul.

2. Inductive analysis Mendalami  rincian dan kekhasamatad guna
menemukan kategori, dimensi, dan kesaling hubungan

3. Holistic perspective. Seluruh gejala yang dipelagipahami sebagai
sistem yang kompleks lebih dari sekedar penjuml&lagiman-bagiannya.

4. Qualitative data Deskripsi terinci, kajian/inkuirdilakukan secara
mendalam.

5. Personal contact and insight. Peneliti punya huaongngsung dan
bergaul erat dengan orang-orang, situasi dan gejalag sedang
dipelajari.

6. Dynamic systems. Memperhatikan proses; menganggapubahan
bersifat konstan dan terus berlangsung baik secaligidu maupun
budaya secara keseluruhan

7. Unique case orientation Menganggap setiap kasusfdtekhusus dan
khas
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8. Context Sensitivity. Menempatkan temuan dalam Kangssial, historis
dan waktu

9. Emphatic Netrality. Penelitian dilakukan secaraaledgar obyektif tapi
bersifat empati

10. Design flexibility. Desain  penelitiannya bersifatleisibel, terbuka
beradaptasi sesuai perubahan yang terjadi (tidakféiekaku)

Sementara itu setelah mensintesiskan pendapat Bo§dBiklen dengan
pendapat Lincoln & Guba, Moleong (2000:17) mengeskan sebelas karakteristik
penelitian kualitatif yaitu :

1. Latar alamiah (penelitian dilakukan pada situasimadh dalam suatu
keutuhan)

2. Manusia sebagai alat (Manusia/peneliti merupakat péngumpulan
data yang utama)

3. Metode kualitatif (metode yang digunakan adalahoatekualitatif)

4. Anslisa data secara induktif (mengacu pada temazamigan)

5. Teori dari dasar/grounded theory (menuju pada @etyusunan teori
berdasarkan data)

6. Deskriptif (data yang dikumpulkan berupa kata-kg@nbar dan bukan
angka-angka)

7. Lebih mementingkan proses daripada hasil

8. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus (perlurgtagpenelitian atas
dasar fokus yang timbul sebagai masalajh dalamligpeang

9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data (pweysi lain tentang
validitas, reliabilitas dan obyektivitas)

10.Desain yang bersifat sementara (desain peneligans tberkembang
sesuai dengan kenyataan lapangan)

11.Hasil penelitiaan dirundingkan dan disepakati beesghassil penelitian
dirundingkan dan disepakati bersama antar penelitgan sumber data)

Sedangkan menurut Nasution (1988 : 9-12) terdapatifi penelitian
kualitatif sebagai berikut:

1. Sumber data ialah situasi yang wajar atau natuegting.Data
dikumpulkan berdasarkan observasi situasi wajar agenya, tanpa
dipengaruhi.

2. Peneliti berkedudukan sebagai instrunuen. la mémampalat utama
penelitian. Dia mengadakan pengamatan diri sem#in wawancara
tak berstruktur, dengan buku catatan, alat rekamu &amera. Data
langsung (First hand).

3. Laporan dan uraian penelitian berupa penuangandassteiptif.
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4. Proses maupun produk dalam arti memperhatikan beges
perkembangan sesuatu hal terjadi.

5. Metode ini berusaha memahami kelakuan manusia.

6. Data langsung atau first hand diutamakan.

7. Triangulasi yakni pengecekan data pada metode-raetgdng
berbeda-beda.

8. Data ditonjolkan dalam rincian kontekstual.

9. Subjek yang diteliti berkedudukan sama dengan ftenel

10.Perspektif emic diutamakan.

11.Verifikasi dilakukan antara lain melalui kasus ydmgytentangan atau
negatif.

12.Sampling yang purposif. Metode ini tidak menggumalsampling
acak atau populasi yang banyak.

13.Peneliti menggunakan audit trail, yakni mencatairsén metode yang
dipakai

14.Partisipasi tanpa mengganggu.

15.Analisis dilaksanakan sejak awal dan terus - meneepanjang
pelaksanaan penelitian.

16.Desain penelitian tampil dalam proses penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekakaalitatif naturalistic, karena
fokusnya adalah untuk mengetahui kondisi yang dibjelan mendalam tentang
penerapan nilai Dasar Sidik, Amanah, Tablig daroat oleh para kepala SMA
dan Pengaruhnya dalam proses pendidikan dan pnosggjerial SMA di
Kabupaten Serang. Hal ini sesuai dengan pemikiagd&n dan Biklen (1992) yang
menyatakan bahwagualitative researchers are concerned with process rather than
simply with outcomes or product.

Penelitian kualitatif sering juga disebut dengartade etnografik, metode
fenomenologis, atau metode impresionistik (Sudjdaa lbrahim, 1989). Karena
metode penelitian kualitatif sering digunakan untudénghasilkan teori berdasarkan
data yang diperoleh dari lapangamwaunded theory), bukan dari hasil pengujian
hipotesis seperti dalam penelitian kuantitatif @m pradigma positivistik), maka

teori yang dihasilkan penelitian kuantitatif diselpuga generating theory. Dalam
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konteks ini, ketepatan interpretasinya sangat Iméugg pada ketajaman analisis,
objektifitas, sistematik dan sistemik.

Pendekatan penelitian kualitatif disejuga pendekatan naturalistic karena
situasi lapangan penelitian bersifat natural daamalh, apa adanya, dan tidak
dimanipulasi (Nasution, 1992). Menurut Bogdan dankleéd (1982:27),
pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif hknga dilakukan sendiri oleh
peneliti dan mendatangi sumbernya secara langsdalgn( penelitian ini, Para
Kepala Sekolah SMA Negeri di Kabupaten Serang Rep@anten yang dipilih
sebagai sumber data).

Sesuai dengan hakekat pendekatan lijggmekualitatif, penulis ingin
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang : (kphavidilai Dasar Sidik,
Amanah, Tablig, dan Fatonah (2) Kondisi riil NiRasar ini dijadikan landasan
kepemimpinan, dipersekolahan. (3) Penerapan Biear Sidik, Amanah, Tablig,
dan Fatonah oleh para kepala SMA Negeri di KabupaBerang dalam
melaksanakan tugas pokoknya sebagai kepala sekdplserta Perannya dalam
proses pendidikan dan proses manajemen di sekolah.

Informasi dalam bentuk lisan dan tulisiiam penelitian kualitatif berturut-
turut menjadi data primer dan skunder penelitiaataDprimer yang dikumpulkan
mencakup persepsi dan pemahaman person sertapdeséimnya yang berkaitan
dengan focus penelitian. Data ini mencakup persipspemahaman person (kepala
sekolah, guru, orang tua dan siswa) terhadap makaa dasar kepemimpinan
Rasulullah SAW, ketepatan menjadikan landasan ,saditanah, tablig dan fatonah

dalam melaksanakan kepemimpinan di sekolah, pemeralan pengaruh dari
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menerapkan nilai dasar sidig, amanah, tablig, déeonfh dalam proses pendidikan
dan manajerial. Data skunder meliputi data jumlarspn dan kualifikasinya dan
berkas kertas kerja yang mendukung pelaksanaanrgpame nilai dasar sidik,
amanah, tablig dan fatona dalam melaksanakan tugas- sesuai tuntutan proses
pendidikan dan proses manajerial oleh kepala SMAgdn pendekatamutual
adaptive.
B. Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya perbedaarsgpsi tentang pokok-pokok
persoalan yang diteliti, serta untuk memberikanhadan kejelasan dalam
penelitian ini, terlebih dahulu perlu dijelaskarbbepa definisi operasional yang
digunakan dalam judul penelitian ini, hal itu tama lain :

* Nilai Dasar Sidik : Sidik artinya benar dan jujiimaksudkan bahwa
seorang kepala sekolah harus selalu bersikap edoudt benar dan jujur.
Dalam perencanaan, pelaksanaan dan pelaporaelpe@g sekolah yang
menjadi tanggung jawab dan tugasnya.

* Nilai Dasar Amanah : Amanah artinya dapat dipescalan memper
tanggungjawabkan kepercayaan. Yang dimaksud amdaam tulisan ini
adalah seorang Kepala sekolah harus dapat digedasgm melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya, baik itu tugas Diamas Pendidikan (Pusat)
ataupun tugas dari masyarakat (bawah).

* Nilai Dasar Tablig : artinya dapat menyampaikarengkomunikasikan.
Seorang kepala sekolah  harus mampu  mengkomunikasika

mensosialisasikan, menyampaikan apa-apa yang wlipekan dan
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ditugaskan baik yang bersifat informasi, pemhmadan titipan (dana),
disertai dengan pemberian motivasi, kreatifiserta keteladanan untuk
memberi contoh dan jadi contoh dalam melaksanakgast dengan penuh
keihklasan.

* Nilai Dasar Fatonah : Fatonah artinya cerdasapimimaksudkan dengan
fatonah di sini adalah kepala sekolah harus cekdaatif, teliti dan pandai
serta terampil dalam menjalankan tugas dan fungsisgbagai kepala
sekolah.

»  Dalam memaknai dan menerapkan nilai dasar sidicgnaim tablig dan
fatonah tersebut harus dilaksanakan secara terasie(kesatuan) dan tidak
dimaknai dan diterapkan secara parsial terpisaramilai yang satu dengan
nilai yang lainnya.

C. Subjek Pendlitian

Sesuai dengan bentuk-bentuk data yikagmpulkan dalam penelitian ini,
maka sumber-sumber data penelitian ini meliputi usa) benda dan peristiwa.
Manusia dalam penelitian kualitatif merupakan sund#a yang berstatus sebagai
responden dan informasi mengenai fenomena ataulahasasuai focus penelitian.
Benda merupakan bukti fisik yang berhubungan defgeaus penelitian, sedangkan
peristiva merupakan informasi yang menunjukan ksindiang berhubungan
langsung dengan Penerapan Nilai Dasar Sidik, Amanablig, dan Fatonah oleh
para Kepala SMA dalam melaksanakan tugas-tugasesaas tuntutan program

pandidikan dan manajerial.
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Sesuai dengan hakekat penelitianitatifl maka subjek dalam penelitian
ini ditentukan secaranow ball sampling, artinya, subjek penelitian relatif sedikit
dan dipilih menurut tujuan penelitian; namun subjp&nelitian dapat terus
bertambah susuia dengan pemahaman ini, maka dapattakan bahwa subjek
dalam penelitian ini adalah setiap person dalatmggbenelitian, yaitu para kepala
SMA Negeri yang ada di Kabupaten Serang Propinstésa

Pada tahap orientasi, peneliti mekakustudi pendahuluan di 17 SMA
yang ada di Kabupaten Serang (sekarang sudah meljadKabupaten dan kota
Serang), untuk menemukan masalah umum yang dihaolepi para Kepala
SMA. Di samping itu, dilakukan wawancara denganatapDinas Pendidikan
(Yahya Soleh). Penelitian yang sesungguhnya dilakuki enam (6) SMA
dengan lokasi yang menyebar; ada yang di tengaka(kerang) sebelah Barat,
Timur, dan sebelah Utara Kabupaten Serang.

Setelah mendapat informasi awal, sebagaimana dapkgk pada bab
pendahuluan, kemudian ditetapkan lokasi penelitthtnenam SMA Negeri.
Alasan diambil enam sekolah yang dijadikan samgl@hi yang dipandang dapat
mewakili kriteria sekolah Baik, Sedang, dan kuraHgl itu menurut penilaian
Para pengawas ketika melaksanakan akriditasi damlapen kinerja Kepala
Sekolah, yang mendapat persetujuan dari kepalas demdidikan. Nama-nama

sekolah tersebut, seperti tercantum dalam tabehwiah ini.

TABEL 3.2

LOKASI SASARAN PENELITIAN

Kriteria
No Nama Sekolah Nama K epala sekolah Alamat sekolah Sekolah
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1 | SMA Negeri 1l Deni Arif hidayat, JI. Raya Pandeglang KN Baik
Cipocokjaya S.Pd.M.Pd 0,5
2 | SMA Negeri 1 Ciruas Drs. Suparman Hakim  Jl. Riglearta KM 9,5/ Baik
3 | SMA Negeri 1 Kasemen Drs. Wasis Dananto| JI. Raya Serang KM 3 Sedang
M.Pd.
4 | SMA Negeri 1 Ciomas Dra. Hj. Dadah Sumigti Jly&®asar Ciomas | Sedang
Srg
5 | SMA Negeri 1 Bojonegara Drs. Rd. Rohim JI. Raya Bojonegara KM Kurang
Jayadiningrat 12
6 | SMA Negeri 1 Baros Drs. Nurdin, M.Pd JI. Rayadragiang KM | Kurang
07

Sumber : Dokumen Kas Kurikulum SMA dinas Pendidikan Kab. Serang diolah oleh
Peneliti.

Kepala sekolah dari keenam SMA yang dijadikan sdrppaelitia, tentu
telah  menerapkan nilai-nilai dasar kepemimpinan uRdlgsh SAW agar
sekolahnhya tersebut mutunya semakin meningkatunayang dilakukan untuk
ke arah itu sangat bervariasi, dengan respon kegpeltalah, guru, Staf Tata
Usaha dan Penjaga sekolah yang berbeda pula. Desgparkian, walaupun
memiliki karakteristik yang homogen, namun tentegpasi umum dari keenam
sekolah tersebut akan cukup bervariatif.

Dalam penelitian kualitalif jumlah sampel bukanté&ria utama, tetapi
lebih ditekankan kepada sumber data yang dapat eekaln informasi yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Lofland dafland (1994:47) sumber
data utama dalam penelitian kualitatif ialkhta-kata dan tindakarselebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

Sumber data utama untuk kepentingan penelitian adalah Kepala
Sekolah Menengah Atas (SMA), didukung oleh gurawai dan komite sekolah
di Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Serangardping itu penelusuran

dokumen yang diperlukan dalam memberikan pemahabegi tercapainya
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tujuan penelitian ini juga dilakukan, disamping sa@a yang menjadi latar
kegiatan Kepala Sekolah dalam menjalankan peran fdagsinya mengelola
Organisasi Sekolah. Dengan demikian sumber dat&lip@n terdiri atas tiga
bagian, yakni manusia, dokumen, dan suasana (U9@%,174).

Untuk lebih jelasnya tentang sumber data, jenisa ddn instrumen
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.3 Kisi-kigindinstrumen penelitrian pada

lampiran.

D. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan hakekat penelitian latdjitpeneliti merupakan instrument
utama key instrumen) dalam pengumpulan data. Karena itu, peneliti rhkimi
peranan yang fleksibel dan adaptif, peneliti dapahggunakan seluruh alat indera
yang dimilikinya untuk memahami fenomena sesuaigdenfocus penelitian
(Lincon dan Guba, 1985; Bogdan dan Biklen, 1992hubungan dengan hal itu,
maka dalam penelitian ini peneliti sendiri terjuandgsung kelapangan untuk
mengumpulkan semua data sesuai dengan focus pemelit

Sesuai dengan peranan peneliti selagtpenelitian yang utama, maka
peneliti dapat melakukan sendiri pengamatan danawesara tak berstruktur kepada
responden penelitian ini (Para kepala SMA NegerKabupaten Serang Propinsi
Banten). Karena peranannya sebagai instrumen utdalam pengumpulan
informasi atau data, maka informasi atau data genahg dikumpulkan tersebut

diharapkan dapat dipahami secara utuh, termasuknanaiteraksi antar manusia,
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dan peneliti juga diharap dapat menyelami peradaamilai yang terkandung dari

ucapan atau perbuatan responden penelitian.

Ericson (1986:81) menyatakan bahwdamda melakukan penelitian
lapangan, peneliti dituntut untuk melakukan kegigtagiatan sebagai berikut:

Q) Interaksi secara intensif dan jangka panjang didokenelitian;

(2) Melakukan pencatatan (recording) tentang apa yam@di di lokasi
penelitian, membuat catatan-catatan lapangan, dangumpulkan
dokumen-dokumen lainnya (seperti memo, catatartezgtaontoh-contoh
pekerjaan taruna, dan catatan-catatan tenaga perigajruktur /dosen);

3) Refleksi analitik berikutnya pada catatan-catatan dokumen-dokumen
yang dikumpulkan dari lapangan dan dilaporkan dengeara
mendeskripsikannya secara detil, antara lain dengambuat sketsa-sketsa
naratif dan kutipan langsung dari interview maupdengan cara
mendeskripsika dalam bentuk-bentuk yang lebih umum.

Teknik-teknik pengumpulan data dalganelitian ini adalah teknik
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Dalearan-uraian dibawah ini
dijelaskan lebih jauh tentang teknik-teknik pengutap data dalam penelitian ini.

a. Wawancara
Teknik wawancara yang dipergunakan dalam Igiame ini adalah
wawancara tidak berstruktur. Sesuai dengan ben&wkawcara ini, peneliti ini tidak
terkait secara ketat pada pedoman wawancara. Bakdsnya bisa dilakukan
dimana saja dan kapan saja selama berhubungan ndéegamena dan focus
penelitian. Tipe wawancara yang digunakan dalanelgem ini adalah ‘wawancara

secara luas dan mendalam atadepth interview (Paton, 1980).

Untuk memudahkan ingatan terhadap d#aa informasi, maka peneliti

menggunakan catatan-catatan lapangan. Dalam pesgguoatatan lapangan,

peneliti mengaplikasikaperspektif emic, yaitu mementingkan atau mengutamakan
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pandangan responden dan interpretasinya. Wawangamg dilakukan dalam
penelitian ini adalah yang diharapkan dapat menkemtungan dimana responden
yang diwawancarai bisa merekontruksi dan menaisiida-idenya. Peneliti dalam
pelaksanaannya menggunakan alat bantu berupa rcatdtdan lapangan.
Tujuannya adalah untuk memudahkan mengingat daig gidkumpulkan, baik yang
bersifat verbal maupun nonverbal. Penggunaan aatubtersebut juga sangat
penting untuk mengimbangi keterbatasan daya ingaelgi mengenai informasi
yang diperoleh dengan cara wawancara secara teabakapen-ended interview.
b. Observasi

Jenis-jenis observasi yang dapat ditak dalam penelitian kualitatif, antara
lain observasi non-interaktif dan observasi intéfakalam observasi non-interaktif
berarti tidak ada observasi secara langsung, atlak tmelibatkan pengamatan
secara langsung; sedangkan dalam observasi intebsarti dalam pengumpulan
data dilakukan dengan partisipan dan melibatkamgeatan. Dalam pengamatan
ini, peneliti menggunakan secara dominan bentutisgzasi interaktif dan observasi
nonpartisipasi (observasi secara tidak langsungtatak secara terang-terangan).

Teknik observasi yang digunakan dafanelitian ini adalah dengan cara
mengamati kejadian-kejadian dalam lokasi penelitgar dapat memberikan
pengalaman yang menyeluruh dan mendalam tentangs fpknelitian. Peneliti
selain itu juga dapat memperoleh data dari tangataiqma, mencatat segala kejadian
yang ditemukan di lapangan sebagaimana adanyardsdioaiah), dan dapat
mengikuti seluruh tahap pelaksanaan proses pemdidipembelajaran dan proses

manajerial di SMA Negeri yang ada di Kabupaten SgFRropinsi Banten.
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Sesuai dengan uraian-uraian di a@sm penelitian ini peneliti melakukan
observasi ke SMA, mengamati situasi kelas dan nmeatigproses penerapan nilai-
nilai dasar sidik, amanah, tablig dan fatonah Hoksh tersebut. Teknis observasi ini
dilakukan mengingat informasi yang dikumpulkan leekan dengan proses, yaitu
proses penyelenggaraan pendidikan dan proses enahagesuai dengan tugas dan
fungsi kepala sekolah, pelaksanaan, dan evaluasgrgmn manajerial dan
pendidikan, termasuk penyelidikan terhadap kenkiatetala serta upaya-upaya
yang dilakukan oleh sekolah dalam menerapkan-milai dasar sidiq, amanah,
tablig dan fatonah dan perannya dalam peningkatén sekolah.

c. Studi Dokumentasi
Selain menggunakan teknik wawancara aaservasi untuk pengumpulan
data atau informasi sesuai dengan fokus peneimiarpeneliti juga menggunakan
studi dokumentasi. Dokumen-dokumen yang dikaji pgneadalah yang
berhubungan dengan program, berkas-berkas yang abetata/informasi tentang
persekolahan SMA dan program-programnya, serta rdekedokumen lain yang
berhubungan dengan fokus penelitian (Penerapaimilidd Dasar Sidik, Amanah,

Tablig, dan Fatonah dalam proses pendidikan daseprmanajerial).

E. Prosedur dan Teknik Pengolahan Data

Berikut dikemukakan prosedure penelitian yang dikda di lapangan,
meliputi delapan tahapan dari pra survey sampaapabengujian kredibilitas

data hasil penelitian.

1. Prasurvey/orientasi
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Hal ini dilakukan melalui observasi kegiatan tetkdi lapangan dan
dialog dengan pimpinan Dinas Pendidikan sebagaditiiss yang bertanggung
jawab dalam mengangkat, membina dan mengembang&ararkpuan Kepala
Sekolah di kabupaten Serang, kemudian dilanjutkamgdn Kepala SMA yang
dipandang berhasil dalam melaksanakan Kepemimpherdidikan di Sekolah,
dilanjutkan dengan observasi diiringi dialog dengarforman lain yang
dipandang perlu dan dapat memberikan penambaharmasi guna lebih

memberikan pemahaman akan masalah yang menjad fodelitian.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan pada Kepala Sekolah untuk dapanberikan
pendalaman akan masalah yang menjadi fokus peareliada tahap ini, materi
wawancara bersifat umum. Pada tahap berikutnya weara akan lebih
diarahkan pada fokus penelitian dan langsung menghgi sumber-sumber
yang berhubungan langsung (first han&emudian data hasil wawancara
dikomparasikan dengan studi dokumentasi dan observa
3. Diskusi
Dalam rangka lebih menangkap ide-ide yang dikemakalpara
responden/yang diwawancarai, peneliti juga akanakedan diskusi secara
terus menerus dengan responden yang berada di Pémh@n. Diskusi ini
sifatnya berkelanjutan, selama terjun ke lapangan selama penulisan. Ini
dilakukan juga untuk melakukan triangulasi data.

4. Triangulasi
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Triangulasi dilakukan melalui wawancara, observésngsung dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secarangake Observasi tidak
langsung ini dilaksanakan dalam bentuk pengamatas beberapa kelakuan
dan kejadian, yang kemudian dari hasil pengamagasebut ditarik benang
merah yang menghubungkan antara berbagai fenonegadi&n.

Triangulasi diartikan sebagai tekni@&ngumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan datasumber data yang
telah ada. Sugiyono (2008 : 83) merinci tentangnigulasi ini, yaitu:

Triangulasi teknik, berarti peneliti mengguaakteknik pengumpulan

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan datasdietber yang sama.
Peneliti menggunakan observasi pastisipatif, wawemanendalam, dan
dokumentasi, untuk mendapatkan data yang sama asesarempak.
Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan d#a sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama. Triangulaaktuy untuk

nedapatkan data dari sumber yang sama dalam wakiy lyerbeda”.

Ketiga teknik triangulasi tersebut, akdipergunakan dalam penelitian
ini. Triangulasi sumber, yaitu antara data daridtapsekolah, guru, dan siswa
atau komite sekolah. Triangulasi teknik juga digkaradan dikumpulkan serta
dihubungkan antara data dari hasil wawancara, ohser dan studi

dokumentasi. Begitu juga triangulasi waktu, antaleta dari sumber yang

diperoleh di waktu pagi, siang dan sore hari.

5. Member check
Member check dilakukan pada subjek wawancara meledua-cara
sebagai berikut : Pertama langsung pada saat wamandalam bentuk

penyampaian ide yang tertangkap peneliti saat waar@an Kedua tidak
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langsung dalam bentuk penyampaian rangkuman haaancara setelah

peneliti mengetik dan menyusun menurut tertib netsghng telah dirancang.

6. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi dimaksudkan untuk menambah atmperkuat apa
yang terjadi, dan sebagai bahan untuk melakukanpkoasi dengan hasil
wawancara. sejauh ada dokumentasi yang bisa dgterdbaik dari fihak
sekolah, komite sekolah dan dari fihak Kantor Diendidikan Kabupaten

Serang Propinsi Banten.

7. Observasi Langsung
Observasi dilakukan pertama pada seluruh aktivkiegiatan di enam
sekolah yang menjadi subjek penelitian, yang dikakupara kepala sekolah di
sekolahnya masing-masing. Kemudian setelah obseyaag bersifat keseluruhan
ini diperoleh data-data yang bersifat umum makeeliemkan lebih memfokuskan
observasi pada kegiatan-kegiatan yang langsungitedengan fokus penelitian
yakni pelaksanaan penarapan nilai-nilai dasar keppman Rasulullah SAW
dalam melaksanakan kepemimpinannya oleh para kepakblah tersebut.
Kemudian data hasil observasi dikomparasikan dehgaih studi dokumentasi.
8. Pengolahan Data
Berdasarkan penulisan kembali, baik dari alat rekeaapun dari alat tulis,
peneliti mengkategorisasi dan mengklasifikasi daengolahan demikian dilakukan
tidak secara simultan saat seluruh pendapat dgponelen sudah terkumpul, tapi

akan dilakukan setahap demi setahap, seiring demgentul dan berkembangnya
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masalah baru. Sangat dimungkinkan subjek penelitdak mendapatkan materi
wawancara yang sama. Hal ini berkaitan dengan pemda objek materi dari

penelitian itu sendiri.

F. Analisis Data

Dalam penelitian ini terdapat dua corak yang akemalisis. Pertama,
analisis saat mempertajam keabsahan data, melaumultaneous erors
sectional”, dan kedua melalui interpretasi pada data secasaliruhan. Pada
analisis corak pertama, dilakukan penyusunan dateni penyusunan kata-kata
hasil “wawancara, hasil observasi dan dokumen-dokunieerdasarkan
kategorisasi yang sesuai dengan masalah peneliBandasarkan data yang
diperoleh, dikembangkan penajaman data melalui grésuc data selanjutnya.
Dalam penelitian ini, data tidak dianggap sebagaror reality yang
dipersalahkan oleh teori yang ada sebelumnya, degriggap sebagai another
reality (Stuart A. Sehlegel, 1984:12). Dalam hal peneliti mencatat data apa
adanya, tanpa intervensi dari teori atau paradigereeliti selama ini dimiliki.
Situasi wajar, apa adany@atural setting) dijadikan bahan penelitian yang
dimasuki peneliti tanpa intervensi situasi, baiklahe bentuk angket, tes atau
eksperimen. Namun demikian peneliti berusaha mentakna inti dari kelakuan
dan perbuatan yang terlihat. Hal ini dilakukan dal@ngka memahami kelakuan
tersebut dalam konteks yang lebih luas, dipandaary kkrangka pikiran dan
perasaan si pelaku. Berdasarkan hal tersebut,ydat; didapat merupakan data

yang langsung dari tangan pertama, tanpa melatuiatau angket yang pada
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gilirannya hal tersebut justru membuat jarak dengamber data (Nasution,
1988:9-10).

Berdasarkan kategorisasi dicari makna dalam inBresehingga data
tidak hanya sampai digambarkan tapi juga ditafsirk®alam kegiatan ini
peuulis memberikan interpretasi yang bersifat atdvyakni mengembangkan
ide-ide dengan argumen yang didasarkan pada datg gdemukan. Bertolak
dari cara itu, maka penemuan pada suatu waktu rakamp pedoman untuk
langkah selanjutnya. Pengumpulan data lebih di#tasapada pengembangan
analisis dari data yang ditemukan sebelumnya. Dalangka menghilangkan
bias pemahaman peneliti dengan pemahaman si pa@&klakan pengecekan
berupa triangulasi pada objek lain mengenai hafjysama. Metode pengecekan
dilakukan dengan bentuk pertanyaan yang berbedamatdah cara pengamatan
yang berlainan. Tujuan hal ini terutama adalah memdingkan informasi yang
didapat dari berbagai pihak, agar ada jaminan tgntangkat kepercayaan data.
Hal ini sekaligus mencegah subjektititas penehagution, 1988:10).

Analisis data adalah proses yand<dkan secara sistematis untuk mencari
dan menemukan serta menyusun transkip wawancdadamcaatatan lapangan, dan
bahan-bahan lainnya yang telah dikumpulkan pen#&iginurut Bogdan dan Biklen
(199:27), dengan cara seperti ini diharapkan penelapat meningkatkan
pemahamannya tentang data yang terkumpul dan mdmkagnya menyajikan
data tersebut secara sistematis guna mengintesiatadan menarik kesimpulan.

Teknik-teknik analisis data yang digkan peneliti dalam penelitian ini

adalah reduksi data, display data, dan penarikammipeilan dan verifikasi. Untuk
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mendeskripsikan dan mengeksplanasi peristiwa barkias data atau informasi
yang terkumpul, maka harus dilakukan kegiatan-kagigang identik dan sekaligus
sebagai pengganti pengukuran dan pengolahan datalgaim dilakukan dalam
tradisi penelitian kuantitatif. Sesuai dengan folpenelitian ini, maka analisis
difokuskan pada penerapan Nilai Dasar Sidik, Amafalblig, dan Fatonah dalam
melaksanakan tugas-tugas dalam proses pendidikaprdaes manajerial oleh para
kepala SMA yang meliputi perencanaan, pelaksanaam penilaian; strategi

penerapan dan hasil-hasil yang dicapai dalam ppessrapan nilai dasar tersebut.

a. Reduksi Data
Untuk memudahkan pemahaman terhadap @anelitian yang sudah
terkumpul, maka terlebih dahulu dilakukan redukstiad Reduksi data ini dilakukan
secara mengelompokan data sesuai dengan aspekjaspelsalahan penelitian.
Peneliti dengan cara ini dapat dengan mudah mekemtunit-unit analisis data

penelitian.

b. Display Data
Data yang telah direduksi kemudiamjtkan dalam bentuk deskripsi sesuai
denagan aspek-aspek penelitian. Penyajian data dimaksudkan untuk
memudahkan penelitian menafsirkan data dan mekasknpulan. Sesuai dengan
aspek-aspek masalah penelitian ini, maka susunayaj@n datanya dimulai dari
Pemahaman tentang makna nilai dasar sidiq, améaallg, dan fatonah, landasar

dan penerapan Nilai Dasar Sidik, Amanah, Tabligy Batonah oleh para kepala
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SMA dan dampak pengaruhnya terhadap proses pkadidan proses managemen
di SMA tersebut.
c. Penarikan Kesimpulan dan Vertifikasi

Penarikan Kesimpulan dan vertifikadiakiikan berdasarkan pemahaman
terhadap data yang dikumpulkan. Sesuai dengan abkednelitian kualitatif,
penarikan kesimpulan ini dilakukan secara bertapapama, menarik kesimpulan
tentative, namun sering dengan bertambahnya daka imarus di vertifikasi data
dengan cara mempelajari kembali data yang telah Kelmudian, vertifikasi data
juga dilakukan denagan cara meminta pertimbangarpdeak-pihak lain yang ada
kaitannya dengan penelitian, yaitu dengan memimdinpbangan dari sumber-
sumber tertentu dengan sumber-sumber lain. Akhipgyeeliti menarik kesimpulan
akhir untuk mengungkapkan temuan-temuan penelitian
G. Keabsahan Temuan Penelitian

Pemeriksaan keabsahan data dalam ijp@metualitatif (Lincon & Guba,
1985 :16), peneliti menggunakan critetriath value, applicability, consistency, dan
naturality yang sering juga disebut dengan istilah-istidaédibility, transferability,
dependability danconfirmbility. Keempat criteria ini merupakan atribut-atribut yang
membedakan penelitian kualitatif berturut-turut gem velidasi internal, velidasi
eksternal, reliabilitasi, dan objektifitas dalamadisi atau paradigma penelitian
positivistic (Moleong, 1996: 176; Sudjana & Ibrahi@®89; dan Nasution, 1992).
Selain itu, peneliti juga melakukan triangulasi giem cara melakukan cross-check
yang bertujuan untuk pemeriksaan keabsahan datandakenelitian ini, yaitu

membandingkan data yang terkumpul dengan cara nilesaekesesuaian hasil
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analisis dengan kelengkapan data. Dalam uraiaafudibawah ini dijelaskan lebih
jauh tentang pengujian keabsahan temuan-temualitjzne
1. Credebility

Kredibilitas dalam penelitian kualitati identik dengan reliabilitasi dalam
tradisi penelitian positivistik. Untuk meningkatkadrajat kepercayaan dalam
penelitian ini dapat dicapai dengan cara-carapéhgelitian cukup lama dilapangan,
yakni selama hampir empat belas bulan, sejak 2008 sampai Mei 2009; dan (2)
triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data dengga mengecek atau
membandingkan data melalui pemanfaatan sumber-sulaibe Dalam penelitian
ini, triangulasi dilakukan dengan observasi teripakizgiatan pengembangan proses
pendidikan dan proses manajerial oleh para Kepkla 8an wawancara dengan
pihak yang berkompeten ( dengan guru, siswa danggvesms) serta studi
dokumentasi dalam bidang informasi yang dibutuhkan.

2. Transferability

Derajat keteralihan atau Transferabilii identik dengan validasi eksternal
dalam tradisi penelitian kuantitatif. Transferayiliyang tinggi dalam penelitian
kualitatif dapat dicapai dengan menyajikan desknasg relative banyak, karena
metode ini tidak menetapkan validasi eksternalrda&i yang tepat. Dalam hal ini,
peneliti mencoba mendeskripsikan informasi atawa genelitian secara luas dan
mendalam tentang Penerapan Nilai Dasar Sidik, Amahablig, dan Fatonah oleh
para Kepala SMA dan dampak pengaruhnya dalam plake tugas-tugas
program pendidikan dan manajerial.

3. Dependability
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Keterandalan atau Dependemdability temuanelg@am ini dapat diuji
melalui pengujian proses dan produk (Lincon & GUI885 : 18). Pengujian produk
adalah pengujian data, temuan-temuan, interpretspretasi, rekomendai-
rekomendasi dan pembuktian kebenarannya bahwauhdidukung oleh data yang
diperoleh langsung dari lapangan. Keterandalamdakanelitian ini identik dengan
validasi internal dalam tradisi penelitian kuariitaUji - dependability dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakaataa-catatan tentang seluruh
proses dan hasil penelitian.

4. Confirmability

Teknik utama untuk menentukan drajat persgasyakni dengan
menggunakan audit-trail, baik terhadap proses nraupendeteksi catatan-catatan
lapangan sehingga dapat ditelusuri kembali dengastaim Peneliti juga melakukan

triangulasi untuk memperoleh penafsiran yang akurat
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